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Kulit pisang kepok (Musa acuminata x Musa balbisiana) merupakan limbah organik yang 
belum banyak dimanfaatkan dalam bidang Kesehatan. Kulit pisang kaya akan berbagai unsur 
mineral seperti Kalium, Natrium, Zink dan Mangan. Kulit pisang Kepok juga memiliki 
kandungan vitamin C, vitamin B, kalsium, protein, selulosa, hemiselulosa, pigmen klorofil, 
lemak, arabinosa, galaktosa, rhamnosa, dan asam galacturonic. Sehingga dapat dijadikan 
sebagai potensi tanaman obat. Pengetahuan tentang kandungan fitokimia tanaman menjadi 
sebuah dasar agar suatu tanaman dapat digunakan untuk pemanfaatan lebih lanjut. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui kandungan fitokimia kulit pisang kepok serta rendemen yang 
dihasilkan dengan metode infusa. Infusa kulit pisang didapatkan rendemen sebesar 52,93%. 
Infusa kulit pisang kepok mengandung metabolit sekunder fenol, antrakinon dan flavonoid 
yang dibuktikan dengan hasil positif pada pengujian.  
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PENDAHULUAN 
          Indonesia merupakan negara 
beriklim tropis yang tercatat memiliki 
kekayaan hutan alam tinggi. 1000 dari 
28.000 spesies tanaman yang tumbuh di 
hutan Indonesia telah digunakan sebagai 
tanaman obat, yang terbukti memiliki 
khasiat sebagai obat tradisional.[1] Salah 
satu tanaman tersebut adalah pisang. 
Pisang merupakan tanaman buah yang 
menyumbangkan sekitar 30% produksi 
buah-buahan Nasional. 12 dari 66 jenis 
pisang yang ada didunia terdapat di  
Indonesia.[2] Berdasarkan data Badan 
Pusat Statistik, pada tahun 2019 terjadi  
peningkatan produksi pisang sebesar 
1.11% di Kalimantan Barat dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya.[3] Pisang 
memiliki banyak manfaat karena semua 
bagian dari tanamannya dapat digunakan 
dalam kehidupan sehari-hari seperti kulit, 
batang serta yang paling banyak diolah 
adalah buahnya. Sejalan dengan semakin 
berkembangnya produksi olahan buah 
pisang, maka limbah kulit pisang juga 
akan semakin banyak dan menyebabkan  
tercemarnya lingkungan. Kulit pisang 
menyumbangkan berat sebanyak 40% dari 
total berat buah pisang. Limbah kulit pisang 
dapat menjadi nilai yang menjanjikan 
apabila diolah dengan baik. Kulit pisang 
mempunyai gizi yang cukup lengkap 
diantaranya karbohidrat, protein, lemak, 
vitamin serta mineral seperti kalsium, 
natrium dan kalium.[4] Kulit pisang Kepok 
juga memiliki kandungan vitamin C, 
vitamin B, kalsium, protein, selulosa, 
hemiselulosa, pigmen klorofil, lemak, 
arabinosa, galaktosa, rhamnosa, dan asam 
galacturonic.[5] Berdasarkan skrining uji 
Fitokimia, pisang kepok diketahui 
mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, 
tanin, saponin dan triterpenoid.[6] Sumber 
lain juga menyatakan bahwa pisang kepok 
mengandung alkaloid, saponin, flavonoid 
dan tanin.[7] Sedangkan berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Ulfa, 2020 
menyebutkan bahwa kulit pisang kepok 
hanya mengandung senyawa flavonoid dan 
saponin.[8]  
Limbah pisang kepok dapat dijadikan 
sebagai potensi tanaman obat namun 
terdapat faktor yang mempengaruhi 
kandungan suatu tanaman diantaranya 
adalah umur tanaman, pelarut yang 
digunakan dalam ekstraksi serta waktu 
panen. Salah satu cara untuk memanfaatkan 
limbah kulit pisang tentunya harus 
mengetahui kandungan fitokimia 
didalamnya. Agar mengetahui bahan aktif 
atau fitokimia pada tumbuhan adalah 
melalui skrining atau uji fitokimia yang 
dapat dilakukan secara kualitatif ataupun 
kuantitatif. Pengujian secara kualitatif 
hanya sebatas mengetahui apakah terdapat 
kandungan tertentu pada tanaman 
sedangkan uji kuantitatif bertujuan untuk 
mengetahui dengan pasti berapa kandungan 
senyawa tertentu pada suatu tanaman.[9] 
Pengetahuan tentang kandungan 
fitokimia tanaman menjadi sebuah dasar 
agar suatu tanaman dapat digunakan untuk 
pemanfaatan lebih lanjut. Kandungan suatu 
senyawa dapat diketahui dengan 
menggunakan metode analisis fitokimia 
yang digunakan untuk mengetahui 
kandungan senyawa metabolit pada suatu 
bagian tanaman tertentu. Analisis fitokimia 
dapat digunakan untuk menganalisis 
kandungan seperti fenol, saponin, 
antrakinon, alkaloid, terpenoid, flavonoid, 
dan tanin. Uji ini dilakukan dengan 
mengamati perubahan warna yang terjadi 
ataupun endapan yang terbentuk pada 
sampel setelah penambahan bahan yang 
sesuai dengan uji yang dilakukan. Ekstraksi 
yang digunakan dalam Metode yang dapat 
menjadi pillihan adalah infusa. Infusa 
dilakukan dengan cara merebus simplisia 
selama 15 menit ketika suhu mencapai 
90℃. Infusa di pilih karena dapat 
mempersingksat waktu dalam pengerjaan. 
 Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui kandungan 
fitokimia kulit pisang kepok serta rendemen 
yang dihasilkan dengan metode infusa. 
METODE PENELITIAN 
Alat dan Bahan 
 Alat yang digunakan adalah panci 
infusa, timbangan, gelas ukur, batang 
pengaduk dan cetakan lozenges. Bahan 
yang digunakan adalah kulit pisang kepok, 
aquadest, pereaksi Dragendroff, pereaksi 
Lieberman, larutan besi (III) Klorida 1%, 
serbuk Mg, HCl, CHCl2, KOH, Benzena, 
Kloroform, Asam Sulfat, H2SO4, n-Heksan, 
NaCl 2%. 
Pengumpulan Bahan Baku dan 
Pembuatan Simplisia 
 Penelitian diawali dengan 
mengumpulkan bahan baku berupa kulit 
pisang kepok yang berwarna kuning 
kemudian dicuci bersih dan dipisahkan dari 
isinya, kemudian dike dirajang dan disortir 
kering lalu di keringkan dengan cara di 
oven pada suhu 55℃ hingga kulit pisang 
kering. Kulit pisang kepok yang sudah 
kering kemudian dihaluskan dengan 
blender dan diayak dengan ayakan mesh 40.  
Pembuatan Infusa 
Simplisia kulit pisang diinfus 
menggunakan Aquadest selama 15 menit 
yang terhitung ketika suhu mencapai 90℃. 
Hasil infusa kemudian disaring 
mengguakan flannel dan dipekatkan 




Infusa kulit pisang dimasukkan ke 
dalam tabung reaksi kemudian 
ditambahkan beberapa tetes FeCl3 1%. 
Perubahan warna menjadi biru pekat 
menunjukkan reaksi positif. 
2. Saponin 
Infusa kulit pisang dimasukkan 
kedalam tabung dan ditambahkan air 
panas kemudian dikocok selama 30 
menit lalu diamati busa yang terbentuk. 
Jika busa stabil selama 30 menit dan 
tidak hilang jika ditambahkan 1 tetes 
HCl 2N, maka sampel mengandung 
tanin. 
3. Antrakinon 
Infusa dididihkan selama 2 menit 
dengan KOH 0,5 M sebanyak 2 mL dan 
H2O2 3 tetes. Setelah dingin, suspensi 
disaring dan filtrat ditambah asam 
asetat sampai pH 5 lalu ditambah 
Benzen 3 mL. lapisan atas dipipet dan 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi 
baru lalu ditambah KOH 0,5 N. warna 
merah yang terjadi menunjukkan 
adanya kandungan senyawa antrakinon. 
4. Alkaloid 
Infusa kulit pisang kepok dimasukkan 
ke dalam tabung reaksi kemudian 
ditambahkan kloroform beramonia, 
dikocok lalu disaring. Hasil saringan 
ditambahkan 1 mL asam sulfat 2N. 
Lapisan atas dipipet ke dalam 3 buah 
tabung reaksi. Masing-masing tabung 
ditambahkan dua tetes pereaksi Mayer, 
Dragendrof dan Wagner. Adanya 
senyawa Alkaloid ditandai dengan 
endapan putih pada tabung reaksi 
pertama, endapan merah atau jingga 
pada tabung reaksi kedua dan endapan 
coklat kemerahan pada tabung reaksi 
ketiga. 
5. Terpenoid 
Terpenoid atau steroid diuji dengan cara 
melarutkan infusa Bersama n-Heksan 
dan menambahkan pereaksi 
Lieberman-Burchad yaitu 1 mL asam 
asetat dan 1 mL H2SO4. Jika berubah 
menjaadi warna biru menandakan 
terdapat kandungan steroid namun jika 
berubah menjadi merah menandakan 
adanya senyawa terpenoid. 
6. Flavonoid 
Infusa kulit pisang dimasukkan ke 
dalam tabung reaksi lallu ditambahkan 
serbuk Mg sebanyak 2 mg dan 3 tetes 
HCl pekat. Sampel dikocok dan diamati 
perubahan warnanya. Jika terbentuk 
warna merah, jingga atau kuning 
menunjukkan terdapat flavonoid. 
7. Tanin 
Infusa kulit pisang dipanaskan dengan 
aquadest 10 mL selama 30 menit di 
tangas air. Disaring lalu filtrat ditambah 
larutan NaCl 2% 1 mL. jika terjadi 
suspensi atau terbentuk endapan 
menandakan adanya tanin dalam 
sampel. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Infusa Kulit Pisang 
Infusa kulit pisang didapat 
sebanyak 5,7 L dari 10,8 L sehingga 
didapatkan rendemen sebesar 52,93%. 
Hasil Uji Fitokimia 
 Pengujian fitokimia yang bertujuan 
mengetahui secara kualitatif kandungan 
senyawa metabolit sekunder yang terdapat 
pada infusa kulit pisang ini dimulai dengan 
uji pendahuluan. Uji pertama yang 
dilakukan adalah uji fenol. Fenol berfungsi 
sebagai antioksidan yang dapat 
menghambat reaksi oksidasi denga 
mengikat radikal bebas dan molekul realtif 
sehingga keruasakan pada sel dapat 
dihambat.[11] Pada uji yang dilakukan, 
infusa pisang positif mengandung fenol 
dengan hasil uji berupa perubahan warna 
biru pada sampel.  
 Uji kedua yang dilakukan adalah uji 
saponin. Saponin merupakan senyawa 
glikosida kompleks yang memiliki sifat 
mirip seperti detergen sehingga pada 
pengujian dengan hasil positif akan 
didapatkan busa yang stabil. Hal ini diduga 
mampu berinteraksi dengan membrane 
lipid sehiingga dapat berfungsi sebagai 
antiinflamasi.[12]  Hasil dari pengujian 
menunjukkan bahwa infusa kulit pisang 
tidak mengandung senyawa saponin karena 
busa yang terbentuk sangat sedikit dan 
hilang sebelum 30 menit.  
 Selanjutnya adalah uji Antrakinon. 
Antrakinon merupakan senyawa yang dapat 
berfungsi sebagai antibakteri. Pada 
pengujian, didapatkan sampel 
menunjukkan perubahan berwarna merah 
yang berarti infusa kulit pisang kepok 
positif mengandung senyawa antrakinon.  
 Pada uji identifikasi Alkaloid, 
ketiga tabung tidak mengandung endapan 
yang berarti hasil uji negatif. Alkaloid 
adalah senyawa yang terbentuk 
berdasarkan prinsip campuran yang dapat 
berdungsi sebagai antibakteri.[13] Begitu 
pula dengan uji Terpenoid, hasil 
menunjukkan sampel negatif. Hasil yang 
seharusnya didapatkan adalah sampel 
terjadi perubahan menjadi warna merah 
sedangkan pada pengujian warna sampel 
tidak menunjukkan perubahan. Terpenoid 
adalah senyawa yang memberikan sifat 
aromatic pada tanaman. Terpenoid banyak 
didapatkan pada ekstrak kayu dan diperoleh 
lebih banyak jika diekstrak dengan pelarut 
non polar.[14] 
 Salah satu senyawa yang paling 
banyak ditemukan pada tanaman adalah 
flavonoid. Pengujian flavonoid pada 
sampel infusa kulit pisang didapatkan hasil 
positif. Sampel menunjukkan perubahan 
warna menjadi jingga. Kulit pisang kepok 
mengandung antioksidan flavonoid sebagai 
antioksidan yang lebih tinggi dari bagian 
yang lainnya. Antioksidan yang tinggi ini 
dapat berfungsi sebagai penangkap radikal 
bebas yaitu senyawa flavonoid.[7]  
 Terakhir adalah uji tanin yang 
menunjukkan hasil pengujian negatif 
karena sampel tidak membentuk endapan 
maupun suspensi. Tanin yang juga 
merupakan senyawa golongan polifenol 
dapat membentuk senyawa kompleks 
dengan protein dapat berperan sebagai 
antioksidan biologis.[15] Berikut merupakan 
ringkasan hasil pengujian;  
Tabel 1. Hasil Uji 










Infusa kulit pisang kepok mengandung 
metabolit sekunder fenol, antrakinon dan 
flavonoid yang dibuktikan dengan hasil 
positif pada pengujian.  
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